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Abstract

Numeracy is one of the fundamental competencies that should be developed through mathematics education,
as it plays an essential role in helping students solve contextual problems effectively. This study aimed to
examine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on the numeracy skills of tenth-grade senior
high school students. The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with
a pretest—posttest control group design. The sample consisted of 64 students, with 32 students assigned to the
experimental group and 32 students to the control group. The research instrument was a numeracy skills test
that had met the validity requirements. Data were analyzed using Analysis of Covariance (ANCOVA). The
results showed that the mean score of the experimental group increased from 22.40 on the pretest to 36.02 on
posttest 1 and 46.88 on posttest 2, which was higher than the improvement in the control group, from 13.17
on the pretest to 23.19 on posttest 1 and 24.75 on posttest 2. The ANCOVA results indicated a significance
value of 0.001 (< 0.05) and a Partial Eta Squared value of 0.283, demonstrating that the Problem Based
Learning (PBL) model had a positive and significant effect on students' numeracy skills after controlling for
their prior ability. Therefore, the Problem Based Learning (PBL) model is effective in improving students'
numeracy skills.
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Abstrak

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang perlu dikembangkan melalui
pembelajaran matematika karena berperan dalam membantu siswa menyelesaikan masalah kontekstual
secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL)
terhadap kemampuan numerasi siswa kelas X SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode quasi experiment dan desain pretest-posttest control group. Sampel penelitian terdiri atas 64
siswa yang terbagi ke dalam 32 siswa pada kelas eksperimen dan 32 siswa pada kelas kontrol. Instrumen
penelitian berupa tes kemampuan numerasi yang telah memenuhi uji validitas. Analisis data dilakukan
melalui uji Analysis of Covariance (ANCOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas
eksperimen meningkat dari 22,40 pada pretest menjadi 36,02 pada posttest 1 dan 46,88 pada posttest 2, lebih
besar dari peningkatan kelas kontrol dari 13,17 pada Pretest menjadi 23,19 pada posttest 1 dan 24,75 pada
posttest 2. Hasil uji ANCOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai Partial Eta Squared
sebesar 0,283, yang menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa setelah mengendalikan kemampuan awal. Dengan
demikian, model Problem Based Learning (PBL) efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
numerasi siswa.

Kata Kunci: problem based learning; kemampuan numerasi; siswa SMA
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1. PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
peserta didik dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Menurut Patriana et al. (2021),
numerasi merupakan kemampuan mengelola bilangan dan data serta mengevaluasi
informasi yang melibatkan penalaran sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.
Kemampuan ini tidak hanya mencakup keterampilan berhitung, tetapi juga kemampuan
memahami informasi kuantitatif, menganalisis data, menginterpretasikan hasil, serta
mengambil keputusan berdasarkan informasi numerik (Widayati, 2026). Oleh karena itu,
kemampuan numerasi menjadi salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran matematika karena berperan penting dalam membantu siswa
menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan berbagai permasalahan
kontekstual. Dalam penelitian ini, kemampuan numerasi mengacu pada empat
indikator, yaitu mengakses informasi matematis, menggunakan konsep matematika,
menginterpretasikan hasil matematika, dan mengomunikasikan hasil matematika
(OECD, 2023).

Kemampuan numerasi siswa di Indonesia masih menjadi tantangan dalam dunia
pendidikan. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
menunjukkan bahwa skor numerasi siswa Indonesia hanya mencapai 366 poin, masih
berada di bawah rata-rata OECD sebesar 472 poin, dan sebanyak 59% siswa belum
mencapal Level 2 sebagai tingkat kompetensi dasar numerasi (OECD, 2023). Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual
(Ramadhani et al., 2025). Selain itu Hapipi et al. (2025) juga menyatakan bahwa
rendahnya kemampuan numerasi berkaitan dengan minimnya pembiasaan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal kontekstual yang menuntut penalaran. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya penerapan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
penguasaan prosedur, tetapi juga mendorong siswa menggunakan konsep matematika
dalam menyelesaikan permasalahan nyata.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu mengatasi permasalahan tersebut
adalah model Problem Based Learning (PBL) (Melissa et al., 2024). Model ini melibatkan
siswa dalam penyelesaian masalah nyata sehingga mendorong berkembangnya
kreativitas, kemampuan berpikir divergen, dan keterampilan pemecahan masalah
(Sliogeriene et al., 2025). Selain itu, model PBL berfokus pada pembelajaran melalui
eksplorasi masalah kontekstual sehingga siswa membangun pemahamannya secara aktif
(Gulo, 2022). Melalui proses penyelidikan, diskusi, dan pembelajaran kolaboratif, model
PBL juga dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan yang diperlukan
dalam menyelesaikan masalah (Yunitasari et al., 2025). Dengan karakteristik tersebut,
model PBL secara teoritis berpotensi mendukung pengembangan kemampuan numerasi
karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan konsep matematika
dalam menganalisis, menafsirkan, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Subhi et al., 2026).
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Dalam penelitian ini, penerapan model PBL menggunakan lima tahapan, yaitu
mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar,
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah (Ariyana et al., 2018). Tahapan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dalam memahami permasalahan, melakukan penyelidikan,
menggunakan konsep matematika, menyusun solusi, serta menyajikan dan
mengevaluasi hasil penyelesaian masalah (Yunitasari et al., 2025). Aktivitas tersebut
memiliki keterkaitan dengan pengembangan kemampuan numerasi yang meliputi
kemampuan mengakses informasi matematis, menggunakan konsep matematika,
menginterpretasikan hasil matematika, dan mengomunikasikan hasil matematika
(OECD, 2023).

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model PBL dalam meningkatkan
kemampuan numerasi. Shidqi et al. (2025) melaporkan bahwa pendekatan STEM
berbasis model PBL mampu meningkatkan keterampilan numerasi siswa melalui
aktivitas pemecahan masalah kontekstual. Cahyani et al. (2025) juga menyimpulkan
bahwa model PBL lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Selain itu, Junaidi & Pratikno (2024)
menemukan bahwa model PBL memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan
numerasi matematika siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih memiliki beberapa keterbatasan.
Sebagian penelitian mengintegrasikan model PBL dengan pendekatan atau media
tertentu, seperti pendekatan STEM (Shidqi et al., 2025) dan perangkat lunak Cabri 3D
V2 (Widiastuti & Kurniasih, 2021), sehingga pengaruh model PBL secara mandiri belum
dapat dijelaskan secara spesifik. Selain itu, beberapa penelitian menggunakan desain
penelitian tanpa kelompok kontrol (Boangmanalu, Irfan, & Nasution, 2023; Junaidi &
Pratikno, 2024) atau menganalisis pengaruh model pembelajaran menggunakan uji
perbandingan rata-rata tanpa mengendalikan kemampuan awal siswa (Cahyani et al.,
2025). Sementara itu, penelitian Nurhayati, Meirista, Natsir, Rahim, & Priyudahari
(2026) berfokus pada penerapan model CTL sehingga belum memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh model PBL terhadap kemampuan numerasi. Secara keseluruhan,
keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan penelitian yang mengkaji
pengaruh model PBL terhadap kemampuan numerasi dengan desain penelitian yang
lebih memadai serta analisis yang mengendalikan kemampuan awal siswa agar
pengaruh model pembelajaran dapat diukur secara lebih akurat.

Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut:
(1) apakah terdapat pengaruh penerapan model PBL terhadap kemampuan numerasi
siswa kelas X SMA? dan (2) bagaimana pengaruh model PBL terhadap kemampuan
numerasi siswa Kelas X SMA?
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen
semu (quasi experiment) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
PBL terhadap kemampuan numerasi siswa. Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada tanggal 11 Mei sampai dengan 26 Juni 2026,
di salah satu SMA Lombok Timur. Subjek penelitian adalah siswa kelas X tahun ajaran
2025/2026.

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest—Posttest Control Group Design yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model PBL dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran langsung.
Kedua kelompok diberikan pretest, posttest 1, dan posttest 2. Pretest digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal numerasi siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan
posttest 2 digunakan sebagai data utama untuk mengukur kemampuan numerasi siswa
setelah seluruh perlakuan selesai diberikan. Sementara itu, posttest 1 digunakan sebagai
data pendukung untuk melihat perkembangan kemampuan numerasi siswa selama
proses pembelajaran.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA tahun ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 213 siswa dan tersebar dalam enam kelas. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik random sampling antarkelas. Berdasarkan hasil pengundian,
diperoleh kelas X-1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa dan kelas X-3
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa. Dengan demikian, jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 64 siswa.

Pelaksanaan penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap pretest, tahap pembelajaran,
dan tahap posttest. Pada tahap pretest, kedua kelas diberikan tes kemampuan numerasi
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan. Tahap
pembelajaran dilaksanakan selama empat kali pertemuan pada materi statistika. Dua
pertemuan pertama merupakan tahap piloting yang bertujuan sebagai tahap adaptasi
guru dan siswa terhadap sintaks pembelajaran serta untuk memastikan keterlaksanaan
pembelajaran sesuai dengan perangkat yang telah disusun. Dua pertemuan berikutnya
merupakan tahap perlakuan penelitian.

Pada kelas eksperimen diterapkan model PBL melalui tahapan orientasi siswa pada
masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Masalah yang diberikan berkaitan
dengan konteks materi statistika dan diarahkan untuk melatih kemampuan numerasi
siswa. Sementara itu, kelas kontrol memperoleh pembelajaran langsung sesuai dengan
pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Selama
proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi terhadap aktivitas guru dan
siswa menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 6 Nomor 3, September 2026 1470



Hakim et al Pengaruh model problem based ...

Tahap terakhir adalah posttest. Setelah tahap piloting selesai dilaksanakan, kedua kelas
diberikan posttest 1 untuk memperoleh data pendukung mengenai perkembangan
kemampuan numerasi siswa. Selanjutnya, setelah seluruh tahap perlakuan penelitian
selesai, kedua kelas diberikan posttest 2 sebagai pengukuran akhir kemampuan
numerasi. Soal yang digunakan pada posttest memiliki tingkat kesukaran yang setara
dengan soal pretest sehingga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan numerasi
siswa setelah pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan tes tertulis.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, termasuk aktivitas guru dan
siswa selama pembelajaran. Tes tertulis dilakukan melalui pemberian soal pretest,
posttest 1, dan posttest 2 kepada siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara
individu. Tes tersebut digunakan untuk memperoleh data mengenai kemampuan
numerasi siswa.

Instrumen penelitian meliputi modul ajar, lembar observasi, dan tes kemampuan
numerasi. Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen terlebih dahulu diuji
validitas isinya oleh dua validator, yaitu dosen Pendidikan Matematika FKIP
Universitas Mataram dan guru matematika SMA. Validitas isi instrumen dianalisis
menggunakan indeks Aiken (Aiken's V). Hasil validasi menunjukkan bahwa rata-rata
indeks Aiken’s V untuk instrumen tes kemampuan numerasi sebesar 0,833, modul ajar
sebesar 0,847, dan lembar observasi sebesar 0,833. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh
instrumen memenuhi kriteria validitas isi dan dinyatakan layak digunakan dalam
penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
kemampuan numerasi siswa berdasarkan hasil pretest, posttest 1, dan posttest 2.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Analysis of Covariance
(ANCOVA) untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap kemampuan numerasi
siswa setelah mengendalikan kemampuan awal siswa melalui skor pretest. Dalam
analisis ANCOVA, skor pretest digunakan sebagai kovariat, skor posttest 2 sebagai
variabel terikat, dan model pembelajaran sebagai variabel bebas. Berdasarkan landasan
teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh model PBL terhadap kemampuan numerasi siswa kelas X SMA.

Data yang digunakan dalam pengujian hipotesis hanya skor pretest dan posttest 2. Hal
ini dilakukan karena posttest 2 diberikan setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai
sehingga mencerminkan hasil akhir pembelajaran. Adapun skor posttest 1 digunakan
sebagai data pendukung dalam analisis deskriptif untuk menggambarkan
perkembangan kemampuan numerasi siswa selama proses penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap kemampuan
numerasi siswa. Data yang dianalisis merupakan hasil tes kemampuan numerasi yang
diperoleh dari skor pretest dan posttest 2.

3.1 Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan
Numerasi Siswa

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Analysis of Covariance (ANCOVA), hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model PBL terhadap
kemampuan numerasi siswa setelah mengendalikan kemampuan awal siswa melalui
nilai Pretest. Dengan bantuan SPSS, adapun hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji ANCOVA

Partial
Source Tg’t?se lllllafgén df SMeZn F Sig. Eta

q quare Squared
Corrected Model 11869.693 2 5934.847  41.059  .001 574
Pretest 4040.319 1 4040.319  27.952  .001 314
Kelompok 3488.719 1 3488.719  24.136  .001 283

Berdasarkan hasil uji ANCOVA pada Tabel 1 di atas, diperoleh bahwa nilai F pada
variabel kelompok sebesar 24,136 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan numerasi yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL dan siswa yang mengikuti
pembelajaran langsung setelah kemampuan awal siswa dikendalikan melalui skor
Pretest. Dengan demikian, H, ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model
PBL berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa.

Selain itu, nilai Partial Eta Squared pada variabel kelompok sebesar 0,283 menunjukkan
bahwa model pembelajaran memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
kemampuan numerasi siswa (Samo, Ekowati, Soko, & Ngawas, 2023). Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa sekitar 28,3% variasi kemampuan numerasi siswa pada posttest
dapat dijelaskan oleh perbedaan model pembelajaran yang digunakan, sedangkan sekitar
71,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian.

Hasil uji ANCOVA menunjukkan bahwa penerapan model PBL memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa. Untuk memberikan gambaran
mengenai bentuk pengaruh tersebut, selanjutnya disajikan perkembangan hasil
kemampuan numerasi pada kedua kelas.

3.2 Peningkatan Kemampuan Numerasi Siswa

Selain ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis menggunakan ANCOVA, peningkatan
kemampuan numerasi juga terlihat dari perkembangan hasil tes selama penelitian. Tes
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kemampuan numerasi dilakukan pada tiga tahap, yaitu sebelum piloting, setelah piloting
selama dua kali pertemuan, dan setelah perlakuan penelitian selama dua kali
pertemuan. Pada kelas eksperimen diterapkan model PBL, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran langsung. Berikut hasil tes kemampuan numerasi
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Numerasi Siswa

Kelompok N Mean Std.Deviation Minimum Maximum
Eksperimen — Pretest 32 22,40 15,15 2,38 66,67
Eksperimen — Posttest 1 32 36,02 13,07 5,26 63,16
Eksperimen — Positest 2 32 46,88 16,38 15,79 86,34
Kontrol — Pretest 32 13,17 7,36 2,38 28,57
Kontrol — Posttest 1 32 23,19 7,98 10,53 42,11
Kontrol — Posttest 2 32 24,75 12,10 2,63 47,37

Berdasarkan Tabel 2, kedua kelas mengalami peningkatan nilai kemampuan numerasi
pada setiap tahap pengukuran. Namun, peningkatan nilai pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai kelas eksperimen meningkat
dari 22,40 pada pretest menjadi 36,02 pada posttest 1 dan 46,88 pada posttest 2.
Sementara itu, rata-rata nilai kelas kontrol meningkat dari 13,17 pada pretest menjadi
23,19 pada posttest 1 dan 24,75 pada posttest 2. Secara keseluruhan, peningkatan rata-
rata nilai dari pretest hingga posttest 2 pada kelas eksperimen mencapai 24,48 poin,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 11,58 poin. Secara deskriptif, hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan numerasi siswa pada kelas yang
menerapkan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menerapkan
pembelajaran langsung. Untuk memperjelas perbedaan capaian kemampuan numerasi
pada setiap indikator antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada setiap tes
numerasi, disajikan diagram perbandingan rata-rata skor tiap indikator pada gambar
berikut:
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Gambar 1. Grafik Diagram Perbandingan Rata-Rata Tiap Indikator

Berdasarkan Gambar 1, kemampuan numerasi siswa pada kedua kelas mengalami
peningkatan dari pretest hingga posttest 2, tetapi peningkatan pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada posttest 2, kelas eksperimen memperoleh
skor rata-rata indikator 1-4 sebesar 5,17; 5,69; 4,46; dan 2,29, sedangkan kelas kontrol
sebesar 2,92; 2,43; 2,51; dan 1,16. Peningkatan paling menonjol pada kelas eksperimen
terdapat pada indikator 2, sedangkan indikator 4 masih menjadi indikator dengan skor
terendah pada kedua kelas. Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model PBL memberikan peningkatan kemampuan numerasi yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol, yang selanjutnya diuji melalui
ANCOVA.

Peningkatan kemampuan numerasi tersebut berkembang secara bertahap selama proses
pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL
memberikan pengaruh terhadap kemampuan numerasi siswa. Pengaruh tersebut dapat
dijelaskan melalui keterkaitan antara tahapan model PBL dengan indikator kemampuan
numerasi. Model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung
dalam memahami masalah, menggunakan konsep matematika, menginterpretasikan
hasil, dan mengomunikasikan penyelesaian. Hal ini sejalan dengan Wiguna et al. (2021)
yvang menjelaskan bahwa model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dan bertukar informasi dalam memecahkan masalah.

Pada tahap mengorientasikan siswa pada masalah, guru menyajikan permasalahan
kontekstual dan mengarahkan siswa untuk memahami informasi yang diketahui dan
ditanyakan. Tahap ini berkaitan terutama dengan indikator mengakses informasi
matematika, karena siswa dilatih mengidentifikasi informasi yang relevan sebelum
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menentukan strategi penyelesaian. Aktivitas memahami masalah menjadi dasar bagi
siswa untuk menentukan konsep dan prosedur matematika yang sesuai. Hal tersebut
sejalan dengan OECD (2022) bahwa kemampuan numerasi dalam pemecahan masalah
melibatkan kemampuan memahami dan menggunakan informasi matematika yang
terdapat dalam suatu konteks.

Tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar dilakukan melalui pembentukan
kelompok, pembagian tugas, dan pengarahan siswa untuk menentukan langkah
penyelesaian. Pada tahap ini siswa berdiskusi dan bertukar informasi sehingga dapat
menghubungkan informasi dalam masalah dengan konsep matematika yang relevan.
Aktivitas tersebut mendukung indikator mengakses informasi matematika dan
menggunakan konsep matematika, karena siswa tidak hanya memahami informasi,
tetapi mulai menentukan cara menggunakan pengetahuan matematika untuk
menyelesaikan masalah (J. Lihawa et al., 2025). Interaksi antarsiswa juga memberikan
kesempatan untuk membandingkan pemahaman dan strategi penyelesaian. Kondisi ini
sesuai dengan karakteristik PBL yang memberikan ruang bagi siswa untuk bekerja sama
dalam membangun pemahaman dan menemukan solusi (Yunitasari et al., 2025).

Tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelompok memberikan kesempatan
paling besar kepada siswa untuk menerapkan konsep matematika. Siswa mencari
informasi, mengolah data, menentukan strategi, dan menggunakan prosedur
matematika untuk memperoleh penyelesaian (Rahman et al., 2026). Oleh karena itu,
tahap ini berkaitan kuat dengan indikator menggunakan konsep matematika. Hal
tersebut terlihat dari hasil penelitian bahwa indikator menggunakan konsep matematika
mengalami peningkatan paling tinggi, yaitu dari 3,39 pada Pretest menjadi 5,69 pada
posttest 2. Aktivitas penyelidikan membuat siswa berhadapan langsung dengan masalah
sehingga konsep matematika tidak hanya dipelajari secara prosedural, tetapi digunakan
untuk memperoleh solusi. Hal ini sesuai dengan Sliogeriene et al. (2025) yang
menyatakan bahwa model PBL mendorong siswa membangun pengetahuan melalui
proses penyelidikan dan pemecahan masalah.

Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya berkaitan dengan indikator
mengomunikasikan hasil matematika. Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian,
menjelaskan strategi yang digunakan, dan memberikan tanggapan terhadap hasil
kelompok lain. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan ide dan hasil matematika secara lisan maupun tertulis (OECD, 2009).
Selain melatih komunikasi, kegiatan presentasi memungkinkan siswa membandingkan
strategi penyelesaian dan memperbaiki pemahamannya melalui tanggapan dari guru
maupun teman (Mayang et al.,, 2026). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan mengomunikasikan hasil belum menjadi indikator dengan perkembangan
tertinggi karena sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memberikan alasan
matematis dan menyusun kesimpulan secara sistematis.
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Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah berkaitan dengan
indikator menginterpretasikan hasil matematika. Pada tahap ini siswa meninjau
kembali strategi dan hasil yang diperoleh serta menghubungkannya dengan konteks
permasalahan. Kegiatan tersebut membantu siswa memahami bahwa penyelesaian
matematika tidak berhenti pada memperoleh jawaban, tetapi juga perlu melihat makna
dan kesesuaiannya dengan konteks masalah (Sholihah & Adirakasiwi, 2024). Hal ini
sesuai dengan OECD (2022) yang menempatkan kemampuan menginterpretasikan dan
mengevaluasi hasil sebagai bagian penting dalam kemampuan numerasi. Meskipun
demikian, indikator interpretasi belum berkembang secara optimal karena sebagian
siswa masih mengalami kesulitan menjelaskan makna hasil perhitungan sesuai konteks
permasalahan.

Keterkaitan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas model PBL dalam
mengembangkan kemampuan numerasi terletak pada rangkaian aktivitas yang saling
berkesinambungan. Tahap orientasi membantu siswa mengakses informasi,
pengorganisasian dan penyelidikan memberikan kesempatan untuk menggunakan
konsep matematika, penyajian hasil melatih komunikasi matematika, sedangkan
analisis dan evaluasi membantu siswa menginterpretasikan hasil. Permasalahan model
PBL yang bersifat kompleks juga memungkinkan siswa menemukan dan
membandingkan berbagai strategi penyelesaian melalui diskusi (Sliogeriene et al., 2025).
Dengan demikian, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif dibandingkan
pembelajaran yang hanya berfokus pada penjelasan dan latihan soal.

Berbeda dengan kelas eksperimen, pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran langsung, yaitu guru berperan sebagai pusat pembelajaran dengan
menyajikan materi melalui demonstrasi atau penjelasan secara terstruktur (Lubis et al.,
2024). Akibatnya, siswa memiliki kesempatan yang lebih terbatas untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan sosial serta cenderung
bergantung pada guru karena proses pembelajaran berlangsung satu arah (Gusmaneli et
al., 2024) . Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai dari Pretest ke posttest 2 pada kelas
kontrol yang hanya sebesar 11,58, lebih rendah dibandingkan peningkatan pada kelas
eksperimen yang mencapai 24,48. Oleh karena itu, kemampuan numerasi siswa pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Secara teoritis, temuan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan komunikasi dalam perkembangan kognitif.
Melalui diskusi, penyelidikan, presentasi, dan evaluasi, siswa membangun pemahaman
matematika melalui interaksi dengan guru dan teman. Proses tersebut memungkinkan
siswa menghubungkan konsep matematika dengan permasalahan kontekstual sehingga
kemampuan numerasi dapat berkembang. Hal ini sejalan dengan Yunitasari et al. (2025)
yang menjelaskan bahwa model PBL mendorong siswa mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan melalui penyelidikan dan pemecahan masalah secara kolaboratif.
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Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti waktu pelaksanaan yang relatif
singkat dan jumlah sampel yang terbatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa model
PBL memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa
setelah kemampuan awal dikendalikan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan
model PBL merupakan alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, simpulan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Model PBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa
kelas X SMA. Hasil uji Analysis of Covariance ANCOVA) menunjukkan bahwa setelah
kemampuan awal siswa (Pretest) dikendalikan, terdapat perbedaan kemampuan
numerasi yang signifikan antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model
PBL dan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai (F = 24,136) dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis penelitian
diterima.

b. Besarnya pengaruh model PBL terhadap kemampuan numerasi siswa tergolong besar.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai Partial Eta Squared sebesar 0,283, yang termasuk
dalam kategori pengaruh besar. Dengan demikian, model PBL: memberikan kontribusi
yvang cukup kuat terhadap perbedaan kemampuan numerasi siswa setelah
kemampuan awal siswa dikendalikan.
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6. REKOMENDASI

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan model PBL dengan waktu
penelitian yang lebih panjang, jumlah sampel yang lebih besar, serta pada materi atau
jenjang pendidikan yang berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai pengaruh model PBL terhadap kemampuan numerasi siswa. Penelitian ini
memiliki keterbatasan pada waktu pelaksanaan yang relatif singkat, jumlah sampel
yang terbatas, serta proses adaptasi guru dan siswa terhadap model PBL pada awal
pembelajaran.
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